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Pandemi Covid-19 sekarang ini tidak hanya mengkhawatirkan di negara
Indonesia tetapi seluruh dunia juga merasakannya. Banyak masyarakat
yang merasa takut dan resah akan terjangkitnya virus covid-19 pada
dirinya sendiri atau orang terdekatnya. Penelitian ini dilakukan untuk
mencegah penularan dan mencegah terjangkitnya tubuh dari virus covid-
19. Tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk membiasakan menerapkan
protokol kesehatan dalam beraktivitas sehari-hari pada masyarakat
Dukuh Ketel Desa Jetak. Penelitian ini dilakukan karena kurang sadarn-
ya masyarakat Dukuh Ketel tentang pentingnya membiasakan menerap-
kan protokol kesehatan dalam beraktivitas sehari-hari seperti 3M (me-
makai masker, mencuci tangan, menjaga jarak) pada masa pandemi
covid-19. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa pem-
berdayaan secara langsung kepada masyarakat dan data yang diambil
berupa hasil observasi dan dokumentasi, kemudian dilakukan sosisalisasi
untuk memberikan himbauan kepada masyarakat agar selalu terbiasa
menerapkan protokol kesehatan dalam beraktivitas sehari-hari. Hasil
yang ditunjukkan setelah dilakukan sosialisasi yaitu masyarakat lebih
patuh dan taat akan protokol kesehatan covid 19 dengan memakai mask-
er, rajin mencuci tangan setelah beraktivitas diluar, dan saling menjaga
jarak. Selalu menjaga protokol kesehatan saat masa pandemi sangatlah
penting dilingkungan masyarakat karena dengan terbiasanya menerapkan
protokol kesehatan saat beraktivitas sehari-hari dapat memperkecil
kemungkinan penyebaran paparan virus covid-19 di lingkungan
masyarakat Dukuh Ketel.

Pendahuluan
Pandemi Covid-19 adalah penyakit men-

ular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan
akut corona virus 2 (SARS-CoV-2). Penyakiti ini
pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019
di Wuhan, ibu kota provinsi Hubei China, dan

sejak itu menyebar secara global, mengakibat-

kan pandemikorona virus 2019 yang sedang
berlangsung. Gejala umum termasuk demam
batuk, dan sesak napas. Virus ini menyerang
Indonesia mulai awal tahun 2020 (Ali, 2020;
Amini et al., 2020; Khamal, 2020). Gejala lain
mungkin termasuk nyeri otot, diare, sakit

tenggorokan, kehilangan bau, dan sakit perut.
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Sementara sebagian besar kasus mengakibatkan
gejala ringan, beberapa berkembang menjadi
pneumonia virus dan kegagalan multiorgan.
WHO memberikan peringatan untuk seluruh
negara agar selalu waspada terhadap penyeba-
ran Covid — 19. Maka, setiap negara dihimbau
untuk selalu siap dalam menghadapi program
berupa karantina, pengawasan, deteksi dini,
isolasi, manajemen kasus, pelacakan kontak,
dan pencegahan penularan Covid—19 (Paksi &
Fajri, 2019). Covid—19 menyebar di Indonesia
pada awal tahun 2020, sejak kedatangannya
menjadikan masyarakat Indonesia selalu was—
was untuk keluar rumah atau berkumpul.
Akibat dari penyebaran Covid—19 di In-
donesia yang lama kelamaan semakin meluas,
menjadikan pemerintah menggambil keputusan
untuk melaksanakan PPKM (Pemberlakukan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dan WFH
(Work  from Home), serta pembelajaran dil-
akukan secara daring. Pandemi COVID-19
berdampak luar biasa, melumpuhkan hampir
semua aspek kehidupan. Semua orang di-
wajibkan menerapkan protokol kesehatan 3M,
yaitu memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun, dan menjaga jarak fisik dengan orang
lain. Penerapan aturan ini harus terus dil-
aksanakan dalam setiap kegiatan, baik di dalam
maupun di luar rumah (Sari, 2021). kedisipli-
nan menerapkan protokol kesehatan 3M meru-
pakan kontribusi masyarakat terha- dap upaya
penanganan COVID-19 vyang dila- kukan
pemerintah (KPC PEN, 2020). Ini merupakan
strategi upaya

pencegahan dan pengendalian COVID- 19,

terbaik  pemerintah dalam

menempatkan masyarakat sebagai garda terde-
pan dengan perubahan perilaku sebagai ujung
tombak. Sedangkan dokter, perawat, dan tenaga

medis yang jumlahnya terbatas merupakan ben-
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teng terakhir pengendalian Covid-19.
Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan
protocol Kesehatan untuk masyarakat dalam
menjalankan aktivitasnya agar dapat memini-
malkan penularan Covid-19 (Niruri et al.,
2021). Pemerintah mengajak seluruh masyara-
kat untuk mentaati dan mematuhi peraturan
yang telah dikeluarkan pemerintah guna bekerja
sama dalam memutus angka penyebaran Covid-
19. Semua lapisan masyarakat memiliki potensi
untuk terjangkit virus tersebut, tidak terkecuali
tenaga medis dan kesehatan, tidak memandang
status sosial, jenis pekerjaan, jenis kelamin,
maupun usia (Soekiswati et al., 2021). Selain
itu, masyarakat juga harus saling mengingatkan
antara satu dengan yang lainnya (Frisma et al.,
2020). Kepatuhan masyarakat dapat dilihat
ketika mereka dapat menerima kemudian be-
rusaha untuk memenuhi dan mengikuti arahan
dan peraturan dari pemerintah. Kepatuhan di-
artikan sebagai sikap yang sesuai dengan pera-
turan yang telah diberikan (Baragi et al., 2021).
bukan

keinginan dari pelaksana perintah untuk me-

Kepatuhan muncul karena adanya
nyesuaikan diri, tetapi lebih karena didasarkan
akan kebutuhan untuk menjadi apa yang ling-
kungan harapkan atau reaksi yang timbul untuk
merespon tuntutan lingkungan sosial yang ada.
(PerMenKes RI;2020).

Protokol yang

digaungkan oleh pemerintah yakni jaga jarak,

kesehatan selalu
tidak berkerumun, memakai masker, mencuci
tangan secara teratur, dan tak kalah penting
harus menerapkan pola hidup sehat untuk men-
jaga imunitas tubuh dengan makan makanan
bergizi yang tinggi serat seperti sayur dan buah-
buahan, berolahraga secara teratur,
menghindari stres, tidur cukup, dan berjemur di

pagi hari (Prasetiyo et al., 2021). Banyaknya
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himbauan  untuk  menerapkan  protokol
kesehatan, nyatanya sering kali atau masih ban-
yak dihiraukan oleh masyarakat. Sebagian dari
mereka, tidak mempercayai adanya Covid-19,
dan sebagian lagi dikarenakan terlalu menye-
pelekan dan malas untuk menerapkan protocol
kesehatan. Pada tahun 2022 ini, sudah mu-
lainya pembelajaran luring, dan WFO (Work
Jfrom Olffice), serta sudah diperbolehkan untuk
mengadakan acara berkumpul-kumpul. Ber-
dasarkan keputusan tersebut, menjadikan
masyarakat lupa untuk menerapkan protokol
yang tidak

menggunakan maskernya ketika keluar rumabh,

kesehatan. Banyak masyarakat
belanja, bekerja, maupun melakukan kerja rutin
masyarakat (Timikasari et al., 2021). Sama hal-
nya dengan masyarakat di Dukuh Ketel Dusun
Jetak  Desa

masyarakat yang tidak memakai masker ketika

Alastuwo, banyak ditemukan
ada kegiatan bersama, dan lalai untuk menjaga
jarak dan mencuci tangan. Masyarakat Dukuh
Ketel Dusun Jetak Desa Alastuwo menganggap
bahawa Covid-19 adalah penyakit biasa layak-
nya penyakit flu pada umumnya, sehingga
mereka sering lalai dalam menerapkan protocol
kesehatan.

Untuk mencegah penyebaran Covid-19
dan terhindar dari segala jenis penyakit, maka
dapat dilakukan dengan berbagai cara dian-
taranya yaitu meningkatkan imunitas tubuh,
menjaga kesehatan, dan menerapkan protocol
kesehatan 3M (Mencuci tangan, Memakai
Masker, dan Menjaga Jarak). Mencegah lebih
baik daripada mengobati, oleh sebab itu sangat
penting bagi kita untuk menerapkan protokol
kesehatan dimanapun kita berada.

Selain himbauan dari pemerintah untuk
menerapkan protokol kesehatan, kita membi-

asakan masyarakat Dukuh Ketel Dusun Jetak

e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v4i1.19177

Desa Alastuwo untuk selalu menjaga kesehatan
Dil-
akukannya program tersebut di Dukuh Ketel

dan menerapkan protocol kesehatan.

Dusun Jetak Desa Alastuwo diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pembiasaan menerapkan protokol
kesehatan ketika beraktivitas sehari-hari pada
masa Pandemi Covid — 19.

Perlu  dilakukan
masyarakat Dukuh Ketel Dusun Jetak Desa

penyuluhan  pada

Alastuwo untuk mencegah penularan dan
menekan kasus Covid-19. Pemberikan edukasi
bagi masyarakat ini dinilai penting karena dapat
memberikan pemahaman bagi masyarakat beta-
pa pentingnya mematuhi dan menerapkan
protokol kesehatan selama masa pandemi

Covid-19 (Agustin et al., 2021).

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif deskriptif. Menurut Erickson se-
bagaimana dikutip (Albi, 2018) memaparkan
bahwa penelitian kualitatif berupaya untuk
mendapatkan dan mendeskripsikan kegiatan
yang dilakasanakan dan akibat dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk membiasakan
masyarakat menerapkan protokol kesehatan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
berupa hasil observasi dan dokumentasi kepada
warga sekitar.

Penelitian ini dilakukan di Dukuh Ketel,
Dusun Jetak, Desa Alastuwo, Kecamatan Ke-
bakkramat, Kabupaten Karanganyar. Selain
pengamatan dalam penelitian dilakukan secara
observasi dan dokumentasi, ada pula teknik
pengumpulan data lainnya yang dilakukan
penulis yaitu studi literatur dengan memper-

banyak bacaan dan wawasan tentang cara men-
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erapkan protokol kesehatan demi mengurangi
perkembangan Covid-19 dari berbagai media
cetak, elektronik maupun media digital. Selain
melakukan observasi dan dokumentasi, dil-
akukan pula penyuluhan tentang pentingnya
pembiasaan menerapan protokol kesehatan 3M
(memakai masker, mencuci tangan, menjaga
jarak), berolahraga, serta menjaga imunitas
didalam tubuh dan ditambah lagi pada ling-
kungan dukuh Ketel banyak ditemui masyara-
kat yang lalai atau acuh terhadap pentingnya
menggunakan masker dan mencuci tangan.
Mereka beranggapan bahwa virus Covid-19
hanyalah penyakit baisa seperti flu dan batuk
dan mungkin hanya dianggap hal yang sepele
didalam

penelitian ini dilakukan yang nantinya akan

lingkungan ~ mereka.  Sehingga
diuraikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat
tentang pembiasan protokol kesehatan kepada

masyarakat.

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan
selama melaksanakan KKN-Dik UMS Tahun
2021/2022 terdapat berbagai macam pola hidup
masyarakat  ditengah  pandemi saat ini.
Masyarakat Dukuh Ketel Dusun Jetak Desa
Alastuwo terdapat 3 RT dan 1 RW, jumlah ter-
sebut terdiri dari anak—anak, orang tua, dan
remaja. Dukuh Ketel sendiri memang berada
pada lokasi yang kurang strategis, yakni terletak
diantara Dukuh Bangsren dan Dukuh Brayutan.
Meskipun tidak strategis, namun masyarakat
Dukuh Ketel ini di dominasi oleh profesi se-
bagai pembuat batu bata, dimana batu bata
hasil warga Dukuh Ketel sudah di ekspor ke
beberapa daerah. Berkaitan dengan hal terse-
but, penduduk sekitar sebenarnya meyakini

adanya virus Covid — 19, namun mereka belum
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sepenuhnya mematuhi protokol kesehatan. Hal
tersebut dapat terlihat ketika mereka beraktivi-
tas sehari-hari, dan juga ketika anak-anak
Dukuh Ketel sedang melaksanakan kegiatan
TPQ dimana banyak dari mereka yang tidak
memakai masker.

Berdasarkan kegiatan yang kami lakukan,
masyarakat Dukuh Ketel banyak yang berang-
gapan bahwa virus Covid-19 sama halnya
dengan penyakit flu biasa. Selain itu masyara-
kat juga beranggapan jika meninggal karena
virus Covid-19 itu karena sudah takdirnya, ka-
lau bukan takdirnya maka tidak akan mening-
gal. Berkaitan dengan hal tersebut, masyarakat
banyak yang tidak mencuci tangan, tidak men-
jaga jarak, dan tidak memakai masker ketika
beraktivitas di luar rumah. Walaupun sebagian
dari mereka ada yang memakai masker ketika
beraktivitas di luar rumah dan menerapkan
protokol kesehatan lainnya. Masyarakat Dukuh
Ketel

kegiatan sosial seperti arisan PKK dan arisan

sendiri sudah mulai melaksanakan
bapak — bapak, hajatan, dan kegiatan rutin po-

syandu, namun masyarakat lalai untuk
melaksanakan soctal distancing atau menjaga
jarak. Masyarakat duduk saling berdekatan satu
dengan lainnya dan tidak memakai masker.
Banyak cara yang sudah dilaksanakan
agar masyarakat tetap produktif meskipun di
masa pandemi Covid—19. Pemerintah Indonesia
berupaya untuk memperbaiki pendidikan di
tengah pandemi dengan membuat beberapa ke-
bijakan baru. Upaya yang dilakukan pemerintah
di antaranya memberlakukan Work From Home
(WFH) (Lestari, et al., 2021). Di mana sekarang
sudah tidak diberlakukan WFH (Work From
Home) oleh beberapa perusahaan, dan sekolah—
sekolah juga sudah mulai masuk seperti bi-

asanya. Satu hal penting yang harus diper-
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hartikan yaitu ketika kita beraktivitas baik di
dalam atau di luar rumah maka kita harus
dengan kondisi fisik yang kuat dan mental yang
sedang baik—baik saja. Kewarasan fisik dan
mental sangat berkaitan dengan kondisi imun
dari masing—masing orang. Ketika kita mempu-
nyai daya imun yang kuat maka kita akan
terhindar dari berbagai penyakit salah satunya
terhindar dari paparan virus Covid—19. Salah
satu cara untuk meningkatkan imunitas diri yai-
tu dengan menjaga pola makan, berolahraga
dengan rutin, dan mematuhi protokol kesehatan
dengan benar. Imunitas didefinisikan sebagai
resistensi terhadap suatu penyakit, terutama
penyakit menular (Fatmala et al., 2022).

Pada masa pandemi ini, setiap orang di-
wajibkan untuk selalu menggunakan masker
ketika beraktivitas sehari-hari baik di dalam
maupun di luar rumah. Penggunaan masker ini
menjadi salah satu cara yang efisien untuk
mencegah penularan virus Covid-19 ini menye-
bar lebih luas lagi. WHO (World Health Organi-
zation) memberikan saran dalam penggunaan
masker yang benar mulai dari mencuci tangan
terlebih dahulu, masker wajib menutupi hidung,
mulut dan juga dagu, tidak bersentuhan dengan
bagian depan dan belakang masker, serta mem-
buang masker yang sudah tidak digunakan ke
tempat sampah dilanjutkan dengan mencuci
tangan menggunakan air dan sabun.

Pola hidup sehat memang sangat diper-
lukan di masa pandemi Covid-19, dimana
manfaat kesehatan sangat penting bagi ke-
hidupan manusia. Sosialisasi kesehatan ini di-
maksudkan untuk memberikan pengetahan sep-
utar kesehatan kepada masyarakat (Nasucha, et
al., 2021). Ketika kita mempunyai jiwa dan raga
yang sehat maka virus pun enggan untuk hing-

gap di tubuh kita. Melalui tubuh yang sehat,

e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v4i1.19177

kita dapat bekerja dan beraktivitas dengan
nyaman dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga
kesehatan sangatlah mudah asalkan dengan niat
yang kuat, sejalan dengan himbauan dari
pemerintah untuk mematuhi protokol kesehatan
agar tubuh kita sehat dan mempunyai daya
imun yang kuat. Sehingga, kita tidak akan men-
yang
menganggu aktivitas kita sehari-hari. Sangat

galami  gangguan kesehatan akan
penting bagi kita untuk memberikan edukasi
pada masyarakat dalam memahami manfaat per-
ilaku hidup bersih dan sehat dengan benar.
Selain itu juga harus benar-benar diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari

Berkaitan dengan penerapan protokol
kesehatan perlu kita ketahui bahwa penyebaran
Covid-19 sangatlah mudah, dimana virus ini
dapat menyebar antar manusia baik secara
langsung maupun tidak langsung (melalui ben-
da atau permukaan yang terkontaminasi), atau
kontak erat dengan orang yang terinfeksi me-
lalui sekresi mulut dan hidung. Sekresi ini
meliputi air liur, sekresi pernafasan, atau drop-
let (percikan) sekresi. Seseorang yang menyen-
tuh barang atau benda yang terkontaminasi oleh
virus Covid-19, maka virus tersebut berpindah
ke hidung, mulut, atau mata dari sentuhan ba-
rang yang terkontaminasi tadi. Inilah alasan
pentingnya kita harus rajin mencuci tangan
menggunakan sabun, dan air mengalir setelah
melaksanakan aktivitas apapun. Apabila sedang
perjalanan, maka dapat mempersiapkan hand
sanitizer minimal 60% untuk membunuh ku-
man, bakteri, serta virus di tangan. Tak lupa
selalu  membawa disinfektan untuk mem-
bersihkan barang yang kita gunakan saat berak-
tivitas sehari-hari.

Ketika masa pandemi seperti yang terjadi

sekarang ini, masih dijumpai masyarakat yang
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mengabaikan himbauan untuk mematuhi proto-
kol kesehatan yang telah dianjurkan oleh
pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari kedisipli-
nan masyarakat dalam menggunakan masker,
pemahaman dalam aturan menjaga jarak, dan
mencuci tangan. Kelalaian masyarakat Dukuh
Ketel dalam menerapkan protokol kesehatan
bukan dilakukan oleh seratus persen masyara-
katnya, melainkan hanya sebagian saja yang
belum paham mengenai manfaat dari penerapan
protokol kesehatan. Sedangkan sebagian dari
masyarakat Dukuh Ketel telah paham akan
manfaat yang diperoleh jika menerapkan proto-
kol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari itu
sangat penting. Dibutuhkan kesadaran dari
masyarakat agar mau menerapkan protokol
kesehatan ketika beraktivitas diluar rumah.
Proses vaksinasi digalakkan tetapi masih
juga ada virus varian baru yang ditakuti
masyarakat sehingga diperlukan sosialisasi
kesehatan (Muzaqi, et al., 2021). Menum-
buhkan kesadaran dari masyarakat dapat dimu-
lai  diri sekitar, dan

sendiri, lingkungan

pemangku kepentingan setempat. Kita sebagai
mahasiswa KKN-Dik UMS Tahun 2021/2022
yang berlokasi di Dukuh Ketel, berusaha untuk
menyadarkan masyarakat Dukuh Ketel untuk
membiasakan penerapan protokol kesehatan
dalam beraktivitas sehari-hari. Kegiatan yang
berhubungan selagi pandemi Covid-19 seperti
pembelajaran pembuatan masker, pembagian
masker, dan sosialisasi cuci tangan. Serta pro-
gram kerja pendukung lainnya seperti posyandu
dan kerja bakti (Mandasari, et al, 2021). Pem-
biasaan penerapan protokol kesehatan kami
lakukan setiap saat ketika kami melaksanakan
KKN-Dik  UMS  Tahun
2021/2022, adapun pembiasaan yang kami

program  kerja

lakukan kepada masyarakat adalah sebagai
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berikut:

1. Memberikan Masker kepada Masyarakat

Dukuh Ketel

Penerapan new normal kepada masyara-
kat dengan mematuhi protokol kesehatan, sep-
erti memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand
sanitizer dan menjaga jarak, hingga Pemberla-
kuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
tidak
pemerintah dalam mencegah laju penyebaran
Covid-19 (Nuroniyah dan Khuriyah,
protokol

lain  sebagai langkah  antisipatif

virus

2021).
kesehatan yang pertama kami lakukan vyaitu
ketika kami mengajar di TPQ Masjid Al-Ikhlas
Dukuh Ketel, di mana kami juga memberikan
masker kepada anak-anak di TPQ tersebut. Pe-

Kegiatan ~ pembiasaan

serta didik juga diwajibkan menaati prokes
seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan serta memakai masker
(Ratih, et al., 2021). Alasan kami memberikan
masker kepada anak-anak di TPQ Masjid Al-
Ikhlas ialah karena ketika mereka TPQ tidak
menggunakan masker dan belum menerapkan
protokol kesehatan. Meskipun masih anak —
anak, namun sangatlah penting dibiasakan un-
tuk menerapkan protokol kesehatan agar
terhindar dari paparan virus Covid-19 serta pa-
paran virus lainnya. Selain itu, kami juga mem-
berikan masker kepada warga Dukuh Ketel
yang sedang beraktivitas di luar rumah. Banyak
dari masyarakat Dukuh Ketel ketika berbelanja
sayur, atau berkumpul dengan masyarakat
lainnya tanpa menggunakan masker. Sehingga
kami memberikan kepada masyarakat tersebut,
agar terbiasa menggunakan masker. Pemberian
masker kepada masyarakat Dukuh Ketel kami
memberikan  kesadaran

harapkan  bisa
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masyarakat setempat untuk menerapkan proto-
kol kesehatan, selain itu kami juga berharap
tindakan yang kami lakukan dapat dijadikan
contoh untuk masyarakat lainnya agar senang
berbagi.

Penggunaan masker di masa pandemi
Covid-19 sangat penting untuk melindungi diri
dan orang lain dari risiko penularan virus Covid
19. Dikarenakan sebagian besar penularan
Covid-19

masyarakat perlu untuk melindungi diri. Mask-

adalah melalui droplets, maka
er dapat melindungi dari tetesan droplets baik
yang datang dari dalam diri maupun dari orang

lain (Pratiwi, 2020).

Gambar 1. Memberikan Masker kepada Masyarakat

BT )
| \\Q\\i\% ,

i

Gambar 2. Pemberian Masker Kepada Santri TPQ
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2.  Mencuci Tangan setelah Beraktivitas di

Luar Rumah

Kegiatan pembiasaan protokol kesehatan
kedua yang kami lakukan yaitu ketika kami
mengajar di TPQ masjid Al-Ikhlas Dukuh
Ketel, dimana kita juga mengajarkan anak-anak
cara mencuci tangan yang baik dan benar
sesuai dengan yang disarankan oleh WHO
(World Health Organization).

mengajarkan anak-anak mencuci tangan agar

Alasan kami

mereka terbiasa ketika selesai beraktivitas di
luar rumah segera mencuci tangan supaya virus
atau kuman yang ada ditangan hilang dan anak-
anak terhindar dari paparan virus Covid-19.

Cuci tangan juga merupakan salah satu
cara pencegahan infeksi yang paling sederhana
dan konsisten. Mencuci tangan adalah proses
yang secara mekanis melepaskan kotoran dan
debris dari kulit tangan dengan menggunakan
sabun biasa dan air yang mengalir (Depkes,
2008). Cuci tangan pakai sabun terbukti efektif
mencegah penularan virus corona karena tan-
gan yang bersih setelah dicuci pakai sabun
dapat mengurangi risiko masuknya virus ke da-
lam tubuh (Kemenkes RI, 2020)

Tentunya pelaksanaan pembiasaan ini
dilakukan dengan memperhatikan protokol
kesehatan agar siswa dapat kembali belajar al
qur’an namun tetap menerapkan kebijakan ke-
memakai

bijakan social distancing seperti

masker, mencuci tangan dan menjaga jarak
(Sholihah, et al, 2021). Banyak dari masyarakat
Dukuh Ketel khususnya anak-anak TPQ lalai
akan mencuci tangan setelah beraktivitas.

Oleh karena itu, terdapat kemungkinan
anak-anak bisa terinfeksi kuman, bakteri, atau
virus ketika menyentuh mata, hidung, dan
mulut dengan tangan yang kotor. Sehingga kami

memberikan himbauan kepada masyarakat ter-
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sebut mengenai cara mencuci tangan yang
benar agar mereka terbiasa melakukan budaya
hidup sehat. Pada masyarakat sendiri masih
banyak yang belum mencuci tangan ketika
akan dan sesudah beraktivitas atau berkegiatan
ketika

ibu-ibu  belum

berkumpul, salah satu contohnya
kegiatan Posyandu dimana
mempunyai kesadaran dari diri sendiri untuk
mencuci tangan atau menggunakan hand sani-
tizer. Penerapan cara mencuci tangan dengan
benar kepada masyarakat Dukuh Ketel kami
harapkan  bisa memberikan pengetahuan
masyarakat setempat untuk menaati protokol

kesehatan.

Gambar 3. Memberikan Sabun Terlebih Dahulu sebelum

Mencuci Tangan.

Gambear 4. Praktik Mengajarkan Cara Mencﬁci Tangan

dengan Benar.
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3. Menjaga Jarak ketika Beraktivitas Sehari-

Hari
Kegiatan pembiasaan protokol kesehatan
ketiga yang kami lakukan yaitu ketika

berkegiatan di lingkungan masyarakat yang
mayoritas dari mereka masih banyak yang tidak
menjaga jarak antara satu dengan yang lainnya.
Pembiasaan yang ketiga ini kami mengajarkan
masyarakat dalam berkegiatan dengan sejumlah
orang harus diberikan jarak untuk mencegah
penularan virus Covid-19 ini.

Adapun beberapa kegiatan yang melibat-
kan banyak orang yaitu arisan PKK, posyandu,
dan juga TPQ anak-anak. Dalam kegiatan ter-
sebut, masyarakat dihimbau untuk menjaga ja-
rak antara satu orang dengan yang lainnya.
Himbauan untuk menjaga jarak yang kami
berikan kepada masyarakat Dukuh Ketel ini
diharapkan dapat mengurangi penyebaran pa-
paran virus Covid-19 yang masih berlangsung
Selain itu, dengan tidak
juga
kemungkinan tertular paparan Covid — 19, ser-

hingga saat ini.

berkumpul - kumpul menghindari
ing kali kita tidak sadar bahwa kita sedang
berdekatan dengan orang menunjukkan tanpa
gejala tetapi telah terpapar Covid — 19. Melalui
pembiasaan jagara jarak ini, kami harapkan
dapat memutus rantai penularan Covid — 19,
Covid-19  dapat

sehingga pandemi segera

selesali.
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L
Gambar 5. Penerapan Menjaga Jarak Ketika Beraktivitas
di TPQ Masjid Al-Tkhlas

Gambar 6. Membiasakan Anak-anak Duduk Berjarak

dengan Temannya saat Beraktivitas.

4.  Pemasangan Poster Protokol Kesehatan

Pemasangan poster tentang protokol
kesehatan ini kita tujukan pada beberapa tem-
pat yang sekiranya sering dijadikan tempat
berkumpul oleh masyarakat Dukuh Ketel dan
sering dilalui oleh masyarakat. Pemasangan
poster ini bertujuan untuk mengingatkan
masyarakat Dukuh Ketel agar terbiasa penera-
pan protokol kesehatan. Pemasangan poster ini
kami rancang secara menarik dan kreatif agar
masyarakat Dusun Ketel merasa tertarik dan
membaca poster tersebut. poster yang kami
pasang berisikan penerapan 3M (memakai

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak).

e-ISSN 2716-0327
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Poster ini juga merupakan salah satu media
yang kami manfaatkan untuk menyuarakan
pembiasaan penerapan protokol kesehatan pada
Masyarakat Dukuh Ketel. Pemasangan poster
tersebut kami harapkan dapat selalu meng-
ingatkan masyarakat Dukuh Ketel untuk mem-
biasakan penerapan protokol kesehatan ketika

berkegiatan sehari-hari diluar rumah.

Gambar 7. Menempelkan Poster Protokol Kesehatan di
Rumah Warga

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembaha-
san yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan bahwa dengan
melalui beberapa kegiatan program kerja yang
kami lakukan di masyarakat Dukuh Ketel mulai
dari orang tua sampai anak-anak kini menjadi
lebih patuh dan terbiasa menaati protokol
kesehatan setelah kami berikan himbaukan,
tindakan disetiap program kerja yang kami
lakukan.

kesehatan ini membuat masayarakat dimana

Penerapan  pembiasaan  protokol
yang biasanya beraktivitas diluar rumah tanpa

mengenakan masker, kini sudah terbiasa me-
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makai masker saat berada diluar rumah setelah
mendengarkan sosialisasi dari kami tentang
pentingnya memakai masker untuk mencegah
penularan paparan virus covid-19. Selain terbi-
asa memakai masker, masyarakat Dukuh Ketel
juga sudah terbiasa rajin mencuci tangan
dengan benar sesuai yang diisarankan oleh

WHO (World Health Organization)

melakukan aktivitas diluar rumah agar virus

setelah

atau  kuman  ditangan  hilang.  Dalam

melaksanakan aktivitas diluar rumah pun seper-
ti arisan PKK, Posyandu, Pengajian yang bi-
asanya masyarakat duduk saling berdekatan,
kini sudah bisa menjaga jarak antara satu orang

dengan orang yang lain -+ 1 Meter.
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